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ABSTRACT
ThisstudyattemptstodescribetheimplementationofpoliciesIndonesiaSmart
Card(KIP)inanefforttoanequitabledistributionofaneducation.Thisresearch
methodusedqualitativedescriptive.Datawasgatheredthroughamethodof
observation,interviewsanddocumentation.Thevalidityofthedatadonebymeans
oftriangulation ofdata.The resultsshowed thatthe targetKIP in MTsN 1
WatamponeisastudentwhohasacardKIPmanyas165students.Theresultsof
theimplementationoftheKIPcansupporttheeffortsofeducationalequity,itis
marked bystudentswho receivefunding KIP hasfulfillthecriteria specified
conditionsofthestudent'sfamilyofproprietaryKPSsothatstudentswhodonot
attendschoolorhinderedtheireducationcostscangotoschoolandcreated
equalityofeducation.SupportingfactorstheimplementationKIP:informationfrom
theeducationalofficetoschoolandonline,Dapodikusedbythegovernmentas
oneindicatorofthedeterminationofbeneficiariesKIP,thetrustbetweenthe
schoolandthestudentsandparentsontheuseoffundsKIP,studentsbecome
moreactivebecauseofschoolsuppliescanbesufficient.Inhibitingfactors:KIP
program evaluationtobeconductedeveryperiodoftheprogram leadstochanges
inparticulartothemechanism,DiversionKIPfunds,difficultygatheringreceiptsor
evidenceoftheuseoffundsKIP.

Keywords:Implementation,Policy,IndonesiaSmartCard

ABSTRAK
Penelitian inibertujuan untuk mendeskripsikan implementasikebijakan Kartu
Indonesia Pintar(KIP)dalam upaya pemerataan.Penelitian inimenggunakan
pendekatan deskriptifkualitatif.Data dikumpulkan melaluimetode observasi,
wawancaradandokumentasi.Keabsahandatadilakukandengancaratriangulasi
data.Datadianalisisdengancarareduksidata,penyajiandatadanpenarikan
kesimpulan.HasilpenelitianmenunjukkanbahwasasaranKIPMTsN1Watampone
adalahsiswayangmemilikikartuKIPsebanyak165siswa.Hasildaripelaksanaan
KIPdapatmendukungupayapemerataanpendidikan,haliniditandaidengansiswa
yang menerima dana KIP memenuhikriteria kondisikeluarga siswa yang
ditentukan darikepemilikan KPS sehingga siswa yang tidak sekolah atau
pendidikannyaterhalang biayadapatbersekolah serta terwujudnyapendidikan



yang merata.Faktorpendukung implementasiKIP:informasidaripihakdinas
secararutinkesekolahdansecaraonline,Dapodikdigunakanpemerintahsebagai
salahsatuindikatorpenentuansasaranpenerimaKIP,adanyarasasalingpercaya
antarapihaksekolahdengansiswabesertaorangtuaterhadappenggunaandana
KIP,siswamenjadilebihaktifkarenaperalatansekolahdapatterpenuhi.Faktor
penghambat:evaluasiprogram KIP yang dilaksanakan pada setiap periode
program menyebabkan terjadinya perubahan khusunya pada mekanismenya,
Penyelewengan dana KIP, kesulitan mengumpulkan kuitansi atau bukti
penggunaandanaKIP.

Katakunci:Implementasi,Kebijakan,KartuIndonesiaPintar.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspekpenting yang dianggap sangatmenentukan tingkat

kemampuanseseorangdalam menghadapikehidupan.Melaluipendidikan,manusiajugabisa

belajarmelaluipengalamandanlatihanuntukmengembangkandirinyamenjadimakhlukyang

semakindewasa,baiksecarakognitif,afektif,maupunpsikomotorik.Tujuanpendidikanpada

hakekatnyaadalahmeletakkanlandasankarakteryangkuatmelaluiinternalisasinilaidalam

pendidikan,menumbuhkandanmenanamkankecerdasanemosidanspriualyangmewarnai

aktivitaskehidupannya,menumbuhkankemampuanberpikirkritismelaluipelaksanaantugas-

tugaspembelajaran,menumbuhkankebiasaandanberpartisipasiaktifsecarateraturuntuk

memanfaatkandanmengisiwaktuluangdenganaktivitasbelajar.1

PemerintahIndonesiasecaraformaltelahmengupayakanpemerataanpendidikan

mulaidariSekolah Dasarhingga Sekolah Menengah,dilanjutkan dengan wajib belajar

pendidikan Sembilan tahun.Upaya-upayaininampaknyalebih mengacu padaperluasan

kesempatan untuk memperoleh pendidikan.Pemerataan pendidikan dilakukan dengan

mengupayakan agar semua lapisan masyarakat dapat menikmatipendidikan tanpa

mengenalusia,waktu,tempatmerekatinggalyaknibaikdikotamaupundesatetapsama.

Upayapemerintahuntukmemberikankesempatanseluas-luasnyakepadamasyarakatagar

memperolehlayananpendidikanyaitusalahsatunyamelaluiprogram KartuIndonesiaPintar.

Program tersebutdiharapkan dapatmembangun generasiyang ungguldan masyarakat

generasimuda mendapatkan pendidikan yang layak.Kebijakan Kartu Indonesia Pintar

1Muhibbin Syah,PsikologiPendidikan Dengan Pendekatan Terpadu,2004, Bandung:
Rosdakarya,

h.154.



merupakanprogram pemerintahyangdiluncurkanuntukmengatasimasalahyangterjadi

karenamasihbanyakditemukankasussiswayangmasihusiasekolahnamunputussekolah

karenakesulitanbiaya.

Dalam rangkapenyelenggaraanpendidikanselanjutnyaterutamadalam kaitannya

denganoptimalisasiotonomisekolah/madrasah,palingtidakadaduaaspekpentingyang

perlumendapatkanperhatian,yaitukemampuanmanajerialkepalamadrasahdankinerja

profesionalparagurunyayang ditunjukkan melaluietoskerjayang tinggi.Dalam dunia

pendidikan,makakinerjagurudapatdilihatdariberbagaitugasyangtelahdiamanahkan

dalam Undang-undang.Padahakikatnya,kinerjagurubukanhanyasebatasmelaksanakan

kurikulum sebagaibebankerja,tetapijusterubanyaktugaslainyangharusdilaksanakandan

ituterwujuddalam bentukkinerjaseorangguru.Inilahhakikatnyatuntutanprofesionalitas

yangtelahdisematkankepadabebandantanggungjawabkepadamereka.2

Fenomenayangterjadisalahsatunyaadalahmasihterdapatsiswayangberasaldari

keluargamampu terdaftarsebagaipenerimadanaKIP sertamasih adanyasiswayang

tergolongtidakmamputidakterdaftarsebagaipenerimadanaKIP.Padahalseharusnya

pemerintahmeluncurkanprogram iniadalahdiperuntukkanbagisiswayangberasaldari

keluargamiskinagarmendapatkesempatanpendidikanyangsama.FungsidaridanaKIP

adalah pembelian buku dan alattulis sekolah,pembelian pakaian/seragam dan alat

perlengkapansekolah(tas,sepatu,dll),biayatransportasikesekolah,uangsakusiswa/iuran

bulanansiswa,biayakursus/lestambahan,keperluanlainyangberkaitandengankebutuhan

pendidikandisekolah/madrasah.

Masalah lain yang terjadiadalah sulitnya pengawasan yang dilakukan,halini

dikarenakanmekanismepenyalurandanayanglangsungditransferkerekeningsiswa.Dana

tersebutyang mengelola adalah orang tua siswa dan pihak sekolah hanya sebagai

implementorsulitmengawasipenggunaandanatersebut.PadasaatpenerimaandanaKIP

orangtuasiswatidakdapatmengelolanyadenganbaiksehingga,danaKIPmenjaditidak

tepatsasarankarenadigunakanuntukkeperluanpribadibukansebagaikeperluanpendidikan.

KartuIndonesiaPintarsangatdibutuhkanolehsiswa-siswayangberasaldarikeluarga

kurangmampu/miskin,karenasiswa-siswayangberasaldarikeluargamiskinsangatrentan

akanterjadinyamasalahputussekolah.Halinidisebabkankarenakeadaanperekonomian

keluarga siswa yang kurang mendukung,sehingga siswa tersebutmemutuskan untuk

2Sulaiman,‘KeterampilanManajerialKepalaMadrasahDalam MeningkatkanKinerjaGuruDi
MadrasahAliyahal-FalahArungkekeKabupatenJeneponto’,Adaara:JurnalManajemenPendidikan
Islam,8.1(2019),848–70<https://doi.org/10.35673/ajmpi.v8i1.422>.



berhentisekolahdanmemilihbekerja.

Kebijakan Kartu Indonesia Pintardiluncurkan oleh pemerintah dibawah naungan

KementerianPendidikandanKebudayaan(Kemendikbud)melaluiTim NasionalPercepatan

PenanggulanganKemiskinan(TNP2K).Tujuandariprogram tersebutadalahuntukmembantu

siswamiskinuntukmemperolehpendidikanyanglayak,mencegahanakputussekolah,serta

untukmemenuhikebutuhansekolahmereka.Bantuaninidiharapkanuntukdimanfaatkan

siswadalam memenuhikebutuhansekolahsepertibiayatransportasisiswapergikesekolah,

biayaperlengkapansekolah,danuangsaku.AdanyaKartuIndonesiaPintardiharapkantidak

adalagisiswayangputussekolahdenganalasankurangnyabiaya.DanaKartuIndonesia

Pintar(KIP)inidiberikankepadasiswa-siswiyangkurangmampudaritingkatSekolahDasar

hinggasekolahMenengahAtas.

MenurutUUNomor32Tahun2004danPP 25Tahun2005,makasemuawarga

negaraIndonesia berhakmendapatkan pendidikan dan pengajaran tanpa terkecuali,baik

“orangkaya”maupun”orangmiskin”danmasyarakatperkotaanmaupunpedesaan(terpencil).

Lebihlanjutlagisebagaimana diamanatkanoleh UUD 1945,yaitu pemerintah wajib

bertanggung jawabdalam mencerdaskankehidupanbangsadanmemajukankesejahteraan

umum.3

BerdasarkanUUNomor32Tahun2004danPP25Tahun2005sertaUUD1945,maka

semuawarganegaraIndonesiaberhakmendapatkanpendidikan,akantetapijikadilihatdari

realitayangadabelum semuawarganegaraIndonesiamampumengenyam pendidikan

karenaterkendalaolehmasalahkemiskinan.Kemiskinandanpendidikanadalahduaaspek

yangmemilikikaitan sangateratapabiladigabungkandengankesejahteraanyangadadi

masyarakat. Kemiskinan menyebabkan terbatasnya masyarakat untuk mengakses

pendidikan,sedangkanpendidikanbertujuanuntukmembantumasyarakatkeluardarijeratan

kemiskinanyangmerekahadapi.Kemiskinaninilah yang menjadi salahsatupenyebab

pemerataanpendidikan kurangterlaksanadansebagaisalahsatuisumasalahpendidikandi

Indonesia

METODE

Jenispenelitianiniadalahkualitatifkarenauntukmengetahuiprosesimplementasi

kebijakan.Penelitiandeskriptifyaitupenelitianyangberusahauntukmenuturkanpemecahan

3DesiPutriBudiarti,‘ImplementasiKebijakanKartuIndonesiaPintarDalam UpayaPemerataan
PendidikanDiSD NegeriBadalIITahunAjaran2016/2917’,DinamikaManajemenPendidikan,2.1
(2017),1–7.



masalahyangadasekarangberdasarkandatayangdiperolehlebihlengkap,lebihmendalam,

kredibel,danbermaknasehinggatujuanpenelitiandapatdicapai.SubyekPenelitianpada

penelitianiniadalahStaffBidangPendidikanDinasPendidikanPemudadanOlahragayang

mengurusiKartuIndonesiaPintar,KepalaSekolah,4siswapenerimaKartuIndonesiaPintar

(KIP)serta4orangtuasiswapenerimaKIP.Dalam penelitianiniinstrumenpenelitianyang

utama adalah penelitiitu sendiri,namun demikian kedudukan penelitidalam penelitian

kualitatifcukuprumit.Penelitidiposisikansebagaiperencana,pelaksana pengumpulandata,

penganalisis,penafsirdatadansekaliguspenelitimenjadipelaporhasilpenelitian.Instrumen

penelitian ini,selain menggunakan penulis juga dengan membuatpedoman observasi,

wawancara,dankajiandokumentasi.PenelitianinidilaksanakandisalahsatuMadrasah

TsanawiyahdiKecamatanTaneteRiattangKabupatenBoneyaituMTSN 1Watampone.

PenelitianiniadalahObservasi,wawancara,dandokumentasi.Dalam analisisdatameliputi:

data reduction (reduksidata),data display (penyajian data),dan onclusion drawing

(verificationdanpenarikankesimpulan).

HASILDANPEMBAHASAN

A.ImplementasiKebijakanKartuIndonesiaPintar

1.DefinisiImplementasiKebijakan

Secaranetimologis,kataimplementasijikadirujukdarikamusWebster,yakni

toimplement(mengimplementasikan)berartimelaksanakansesuatu).Begitujugan

implementasikebijakan merupakan tahapan bersifat praktis berbeda dengan

formulasirumusanmasalahatauperumusankebijakansebagaitahapyangbersifat

teoritis(MuhammadJumhadidanWariji2008).

Kebijakanadalahaturantertulishasilkeputusanformalorganisasi.Contoh

kebijakandidefinisikansebagai:Undang-undang,PeraturanPemerintah,Keputusan

Presiden,KeputusanMenteri,PeraturanDaerah,KeputusanBupati,danKeputusan

Direktur dan lainnya. Kebijakan merupakan bagian dari perencanaan yang

mempersiapkanseperangkatkeputusanbaikyangberhubungandengandana,tenaga,

maupun,waktuuntukmencapaitujuanyangdilakukanolehsejumlahaktor(pejabat,

kelompok,instansipemerintah)atauserangkaianaktordalam suatubidangkegiatan

tertentu.

Kebijakandimaknaisebagaikepandaian,kemahiran,kebijaksanaan,jugadi

pandangsebagairangkaiankonsepdanasasyangmenjadigarisdasardandasar



rencana dalam pelaksanaan pekerjaan,kepemimpinan dan cara bertindak oleh

pemerintah,organisasidansebagainyasebagaipernyataancita-cita,tujuan,prinsip

ataumaksudsebagaigarispedomanuntukmanajemendalam mencapaisasaran.

Kebijakan pendidikan adalah suatu keputusan suatu yang dibuat oleh

pemerintah atau penyelenggara dalam bidang pendidikan sebagaireaksidari

munculnya berbagai permasalahan pendidikan yang menjadisuatu pedoman

bertindakdansebagaisolusisertainovasigunamencapaivisidanmisipendidikan

daripemrintahmaupunaktorlainnyayangmengurusipendidikan.4

2.KebijakanKartuIndonesiaPintar

Kartu Indonesia Pintarmerupakan bantuan daripemerintah untuk siswa

kurangmampu/miskin,denganharapanmengurangianakputussekolah.Padabuku

pedomanpelaksanaanKartuIndonesiaPintartelahdijelaskanmeliputipengertian,

landasanhukum,tujuan,sasaran,besarandana,sumberdana,pemanfaatandana,

mekanismepenetapandanpenyaluranKIP,mekanismepengambilanKIP,tugasdan

tanggungjawab.

Program Indonesia PintarmelaluiKIP menurutTim NasionalPercepatan

PenanggulanganKemiskinan(TNP2K)adalahpemberianbantuantunaipendidikan

kepadaseluruhanakusiasekolah(6-21tahun)yangberasaldarikeluargapemegang

KartuKeluargaSejahtera(KKS)atauyangmemenuhikriteriayangtelahditetapkan

sebelumnya.Program IndonesiaPintarmelaluiKIPmerupakanpenyempurnaandari

Program BantuanSiswaMiskin(BSM)sebelumnya.

MenurutPeraturanMenteriPendidikandanKebudayaanRepublikIndonesia

Nomor12Tahun2015Program IndonesiaPintaryangselanjutnyadisebutPIPadalah

bantuanberupauangtunaidaripemerintahyangdiberikankepadapesertadidikyang

orang tuanyatidakdan/atau kurang mampu membiayaipendidikannya,sebagai

kelanjutandanperluasansasarandariprogram BantuanSiswaMiskin(BSM).Peserta

didikadalahanggotamasyarakatyangberusahamengembangkanpotensidirimelalui

prosespembelajaranyangtersediapadajalur,jenjang,danjenispendidikantertentu.

Kartu IndonesiaPintar,yangselanjutnyadisebutKIP adalahkartuyangdiberikan

kepada anak darikeluarga pemegang Kartu Perlindungan Sosial(KPS)/ Kartu

KeluargaSejahtera(KKS)sebagaipenanda/identitasuntukmendapatmanfaatPIP.

4Arwildayanto,Arifin Sulking,and WarniTuneSumar,ANALISIS KEBIJAKAN PENDIDIKAN
KajianTeoritik,Eksploratif,DanAplikatif,2018.



Program IndonesiaPintardilaksanakanolehdirektoratjenderalterkait,dinas

pendidikan provinsi,dinas pendidikan kabupaten/kota,dan satuan pendidikan.

KementerianPendidikandanKebudayaanmenyediakanKartuIndonesiaPintar(KIP)

berdasarkan Basis Data Terpadu (BDT) yang dikeluarkan oleh Tim Nasional

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K).Pembiayaan pencetakan KIP

dibebankankepadaanggarandirektoratjenderalterkaitsesuaidengankuotanasional

masing-masing.

Pemberian bantuan melaluiKartu Indonesia Pintar maupun bantuan

pendidikan lainnya guna mendukung program Wajib Belajar bertujuan untuk

meringankanbebanbiayayangterlaluberatbagiorangtuayangberasaldaristatus

ekonomibawah.Bantuaninidiharapkandapatmeningkatkanpartisipasisiswadalam

bersekolahdanmencegahanakputussekolah.

PemerintahmemberikanbantuanpendidikanberupaKartuIndonesiaPintar

(KIP)bagianak-anakmiskin yang rawan putussekolah agardapatmencukupi

kebutuhan pendidikan mereka.Pengalokasian dana bantuan iniditujukan untuk

mencukupikebutuhanpendidikansiswadiluarbiayaoperasionalsekolah,misalnya

untukmembeliperlengkapansekolah,biayatransportasi,uangsaku,danlain-lain.5

B.UpayaPemerataanPendidikan

1.KonsepdanPengertian

MenurutKamusBesarBahasa Indonesia(KBBI),katapemerataanberasal

darikatadasarrata,yangberarti:1) meliputiseluruhbagian,2)tersebarkesegala

penjuru,dan 3)sama-sama memperoleh jumlah yang sama.Sedangkan kata

pemerataanberartiproses,cara,dan perbutanmelakukanpemerataan.Jadidapat

disimpulkanbahwapemerataan pendidikanadalahsuatuproses,caradanperbuatan

melakukanpemerataanterhadappelaksanaanpendidikan,sehinggaseluruhlapisan

masyarakattanpa memandang siapapun mereka dapatmerasakan pelaksanaan

pendidikan.6

Pendidikanmerupakanaspekpenting yang dianggapsangatmenentukan

5RiniSeptianiAstuti,‘ImplementasiKebijakanKartuIndonesiaPintarDalam UpayaPemerataan
PendidikanTahunAjaran2015/2016DiSMPN1Semin’,JurnalKebijakanPendidikanEdisi2,VI(2017),
21–27<http://eprints.uny.ac.id/id/eprint/47597>.

6NEniRohaeniandOyonSaryono,‘ImplementasiKebijakanProgram IndonesiaPintar(PIP)
MelaluiKartuIndonesiaPintar(KIP)Dalam UpayaPemerataanPendidikan’,IndonesianJournalof
EducationManagement&AdministrationReview,2.1(2018),204.



tingkat kemampuanseseorangdalam menghadapikehidupan.Melaluipendidikan

yang mencukupi,kitadapathidup dengan layaksepertiyangdiharapkan.Tentunya

harapanmanusiadimasayangakandatangadalahhalyangbaik,yaitukeadaan

dimanakehidupankitalebihbaikdarikeadaansekarang.Penyelenggaraanpendidikan

dimaksudkanuntukmemberikanpencerahandansekaligus perubahan pola hidup

kepada pesertadidik.(Saroni,2013)menyatakanbahwapencerahan diperlukan

sebagaisatu usaha sadaruntuk menjadikan kita sebagaisosok penting dalam

kehidupandanperubahanyangdimaksudadalahuntukmempersiapkankitasebagai

sosokyangmampumenghadapisetiapperubahandalam kehidupan.

Pemerataanpendidikanmencakupduaaspekpenting,yaituequalitydanequity.

Equalityataupersamaanmengandungartikesempatanuntukmemperolehpendidikan.

Sedangkan,equity bermaknakeadilandalam memperolehkesempatanpendidikan

yang sama diantara berbagaikelompok dalam masyarakat.Akses terhadap

pendidikanyangmerataberartisemuapendudukusiasekolahtelahmemperoleh

kesempatanpendidikan.Sementaraitu,aksesterhadappendidikantelahadiljika

antar-kelompokbisamenikmatipendidikansecaramerata.

Sejaktahun1984,pemerintahIndonesiasecaraformaltelahmengupayakan

pemerataanpendidikanSekolahDasar,dilanjutkandenganWajibBelajarPendidikan

SembilanTahunmulaitahun1994.Upaya-upayainitampaknyalebihmengacupada

perluasankesempatanuntukmemperolehpendidikan(dimensiequalityofaccess).Di

samping itu,pada tahapan selanjutnya pemberian program beasiswa (dimensi

equality of survival) menjadiupaya yang cukup mendapat perhatian dengan

mendorong keterlibatan masyarakatmelaluiGerakan NasionalOrang Tua Asuh

(GNOTA).Program beasiswainisemakinintensifketikaterjadikrisisekonomi,dan

dewasa inidengan Program BOS untuk pendidikan dasar,menunjukkan bahwa

pemerataanpendidikanmenuntutpendanaanyangcukupbesar.Pendanaantersebut

tidakhanyaberkaitandenganpenyediaanfasilitas,tetapijugapemeliharaansiswa

agartetapbertahanmengikutipendidikandisekolah.

Pelaksanaan pendidikan yang merata berarti melaksanaan program

pendidikanyangdapatmenyediakankesempatanyangseluas-luasnyabagiseluruh

warga negara Indonesia untukdapat memperoleh pendidikan.Pemerataan dan

perluasanpendidikanataubiasadisebutperluasankesempatanbelajarmerupakan

salahsatusasarandalam pelaksanaanpembangunannasional.Halinidimaksudkan



agarsetiaporangmempunyaikesempatanyangsamaunutkmemperolehpendidikan.

Kesempatanmemperolehpendidikantersebuttidakdapatdibedakanmenurutjenis

kelamin,statussosial,agama,maupunletaklokasi.

PemerataanpendidikandiIndonesiasecarakonsepsionalkonseppemerataan

yakni:pemerataanaktifdanpemerataanpasif.Pemerataanpasifadalahpemerataan

yanglebihmenekankanpadakesamaanmemperolehkesempatanuntukmendaftardi

sekolah, sedangkan pemerataan aktif bermakna kesamaan dalam memberi

kesempatankepadamurid-muridterdaftaragarmemperolehhasilbelajarsetinggi-

tingginya(Sismanto,1993:31).Dalam pemahamansepertiinipemerataanpendidikan

mempunyaimaknayangluastidakhanyapersamaandalam memperolehkesempatan

pendidikan,tapijuga setelah menjadisiswa harus diperlakukan sama guna

memperolehpendidikandanmengembangkanpotensiyangdimilikinyauntukdapat

berwujudsecaraoptimal.

SejalandenganUUNo.20Tahun2003tentangSistem PendidikanNasional,

pasal5ayat(1)menyatakanbahwa“Setiapwarganegaramempunyaihakyangsama

untukmemperolehpendidikanyangbermutu”,danpasal11,ayat(1)menyatakan

“Pemerintahdan PemerintahDaerahwajib memberikan layanandankemudahan,

sertamenjaminterselenggaranyapendidikanyangbermutubagisetiapwarganegara

tanpa diskriminasi”. Problem kemiskinan menjadi hambatan utama dalam

mendapatkanakses pendidikan.Selainitu,daerah-daerahdiluarJawayangmasih

tertinggaljugaharusmendapatperhatiangunamencegahmunculnyakecemburuan

sosial.Pendidikan bukanmerupakan kegiatanyang murah,sekalipunpemerintah

menyelenggarakankegiatanpendidikantidakusahmembayarbagimasyarakatumum.

Masyarakat bahkan menilai biaya pendidikan sudah menggila,karena biaya

pendidikanyangdialihatjauhdiataskemampuanmembayardanpendapatanriilyang

diaterimatiapbulan.

Berdasarkanhasilpenelitianyangdilakukanolehpenelititentangimplementasi

kebijakankartuIndonesiapintardalam upayapemerataanpendidikanmakadapat

disimpukanbahwasiswapenerimabantuanKIPdiMTsN 1Watamponeberjumlah

165siswayangseluruhnyamemilikiKIP.SiswayangmenerimabantuanKIPtelah

memenuhisatukriteriadariberbagaikriteriayangtelahditentukan.KepemilikanKIP

sangatmendukungpemerataanpendidikan,haliniditandaidengankeadaandan

kondisikeluargasiswayangmemilikiKartuPerlindunganSosial.



Mekanisme pelaksanaannya ialah sekolah mengirimkan data ke Dinas

PendidikanuntukditeruskankeKementerianPendidikandanKebudayaan.Proses

selanjutnya,yaitu mengundang siswa penerima KIP untuk diberikan informasi

mengenaihalterkait.Perludiketahuibahwasekolahjugadapatmengusulkannama

siswalainyangdiluarkepemilikanKIPuntukturutsertadiusulkansebagaicalon

penerimaKIP dengansesuaikriteriasasaranyangditetapkan.Faktorpendukung

implementasiKIP:informasidaripihakdinassecararutinkesekolahdansecara

online,Dapodik digunakan pemerintah sebagaisalah satu indikatorpenentuan

sasaranpenerimaKIP,adanyarasasalingpercayaantarapihaksekolahdengansiswa

besertaorangtuaterhadappenggunaandanaKIP,siswamenjadilebihaktifkarena

peralatansekolahdapatterpenuhi.Faktorpenghambat:evaluasiprogram KIPyang

dilaksanakan pada setiap periode program menyebabkan terjadinya perubahan

khusunyapadamekanismenya,PenyelewengandanaKIP,kesulitanmengumpulkan

kuitansiataubuktipenggunaandanaKIP.

KESIMPULANDANSARAN

Daripembahasan tersebutdapatdisimpulkan bahwa pemberian bantuan melalui

KartuIndonesiaPintargunamendukungprogram WajibBelajarbertujuanuntukmeringankan

bebanbiayayangterlaluberatbagiorangtuayangberasaldaristatusekonomibawah.

Bantuan inidiharapkan dapatmeningkatkan partisipasisiswa dalam bersekolah dan

mencegah anak putus sekolah.Adapun pelaksanaan pendidikan yang merata berarti

melaksanakan program pendidikan yang dapatmenyediakan kesempatan yang seluas-

luasnya bagiseluruh warga negara Indonesia untuk dapat memperoleh pendidikan.

Pemerataandanperluasanpendidikanataubiasadisebutperluasankesempatanbelajar

merupakan salah satu sasaran dalam pelaksanaan pembangunan nasional.Halini

dimaksudkanagarsetiaporangmempunyaikesempatanyangsamauntukmemperoleh

pendidikan.Kesempatanmemperolehpendidikantersebuttidakdapatdibedakanmenurut

jeniskelamin,statussosial,agama,maupunletajlokasi.

Berdasarkanpadapenelitiandanberagam informasiyangtelahdiperoleh,makadari

hasilkajianpenelitianmengenaiimplementasikebijakanKartuIndonesiaPintar(KIP),peneliti

memilikibeberapasaran,yaitu:

1.Bagipemerintah,diharapkanmekanismeyangberubahdisetiapperiodenyadiikuti

dengan sosialisasiyang jelasagarsemua pihakdapatmelaksanakan sesuai



denganketentuan.Selainitu,pemerintahseharusnyamembentuktim monitoring

Kartu Indonesia Pintar(KIP),karena menuruthasildariwawancara peneliti

menjelaskan bahwa daripihak sekolah maupun dinas tidak ada monitoring.

Kemudian pemerintah hendaknya lebih memberikan kewenangan yang luas

kepada pihaksekolah agarturutberperan aktifdalam mengambilkeputusan

kebijakanKartuIndonesiaPintar.

2.Bagisekolah Mengenaiisu peningkatan mutu,diharapkan sekolah dapat

melakukan pembinaan bagisiswa penerima KIP dengan intensifagarsiswa

penerimaKIP jugamampu bersaing,sehinggasecaratidaklangsung kondisi

tersebutmembantumeningkatkanmutupendidikansiswatersebut.Sekolahjuga

diharapkandalam memberikandanaKIPtidakhanyasiswasajayangmenerima,

namunjugaturutmengundangorangtuasiswaagardapatmenyaksikanbahwa

anakmerekamendapatkandanaKIP.Meskipunsekolahsudahpercayadengan

siswa,namunalangkahlebihbaikapabilaorangtuajugaturutdiundang.
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